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ABSTRAK

Penyakit rabies merupakan penyakit zoonosis yang sangat penting artinya bagi kesehatan masyarakat, karena dapat
mengakibatkan kematian pada penderitanya. Penyakit rabies tersebar di berbagai negara termasuk Indonesia. Upaya
pemberantasan rabies yang dilakukan masih banyak mengalami kendala. Hasil-hasil penelitian yang dilakukan di Balai Penelitian
Veteriner dapat menunjang pemberantasan rabies di Indonesia, terutama dalam hal teknik diagnosis. Berbagai aspek penelitian
rabies yang dilakukan yaitu penggunaan zat pengawet spesimen, cara pengirimannya serta pengambilan otak anjing dengan
metode straw; penggunaan preparat sentuh kornea mata sebagai spesimen intra vitam; teknik neutralization peroxidase linked
assay (NPLA) atau modifikasi uji fluorescent antibody virus neutralization test (FAVN) pada multispot slide, aplikasinya di
lapangan; deteksi antigen dengan penggunaan rapid rabies enzyme immunodiagnostic (RREID); serta pembuatan konjugat
fluorescent isothiocyanate (FITC). Uji enzyme-linked immunosorbent assay (ELISA) untuk detcksi antibodi rabies telah
dikembangkan, namun masih dijumpai adanya reaksi tidak spesifik. Teknik reverse transcriptase polymerase chain reaction
(RT-PCR) telah diteliti, namun aplikasinya sulit dilaksanakan pada spesimen intra vitam. Demikian halnya dengan racun ckstrak
biji kemalakian dan ekstrak biji picung juga diteliti sebagai pengganti strychnine untuk eliminasi anjing di lapangan, namun
masih diperlukan penelitian lanjutan.
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ABSTRACT
RABIES IN INDONESIA AND THE DEVELOPMENT OF ITS DIAGNOSTIC TECHNIQUES

Rabies is a zoonotic disease which is crucial for public health, as it can infect human beings and causes death. Rabies has
spread across the world including Indonesia. Control to erradicate rabies still faces many obstacles. Rabies research at Research
Institute for Veterinary Science emphasizes on rabies erradication focussing on some aspects of diagnostic techniques. Studies on
the spesimen preservation, the shipment to the laboratory and the collection of brain specimens by straw method as well as the
use of cornea touch preparat as intra vitam specimens have been conducted. Rabies diagnostic techniques by NPLA or modified
FAVN on multispot slides and their applications in the field have also been studied. This paper also describes the preparation of
FITC conjugate. ELISA technique was developed for serological test but still need to be improved to reduce non specific
reaction, while RREID was used for antigen detection. Rabies diagnostic was conducted by using RT-PCR but its application
was very difficult to be done for intra vitam. Research on Croton tiglium and Pangium edule extracts as an alternative for the
strychnine poison used for dog elimination in the field has also been conducted but further research is needed in the future,
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PENDAHULUAN

Penyakit rabies merupakan penyakit zoonosis
yang sangat penting artinya bagi kesehatan masyarakat,
karena apabila penyakit tersebut menyerang manusia
dan tidak sempat mendapat perawatan medis akan
mengakibatkan kematian dengan gejala klinis yang
mengharukan. Penyakit rabies tersebar luas di berbagai
belahan dunia, termasuk Indonesia. Menurut World
Health Organization (WHO), pada tahun 1988 rabies
terjadi di 92 negara dan bersifat endemik di 72 negara.
Hampir semua kematian pada manusia yang
disebabkan oleh rabies terjadi di daerah tropik, dengan
kejadian penularan melalui gigitan anjing (KING,
1992). Bila ditinjau dari aspek perkembangan industri

peternakan, dampak rabies mungkin kecil artinya,
tetapi ditinjau dari segi kesechatan masyarakat, serta
dari segi sosial ekonomi, maka dampaknya cukup
dirasakan, terutama dari segi pariwisata.

Penyakit rabies disebabkan oleh virus dari genus
Lyssavirus, famili Rhabdoviridae (CLIQUET dan
MEYER, 2004), menyerang susunan syaraf pusat atau
central  nervous system (CNS). Berdasarkan
patogenesisnya, virus rabies ini menjalar dan merambat
dari susunan syaraf perifer (tempat luka gigitan)
menuju  CNS dengan kecepatan 3 mm/jam
(SUDARDIJAT, 1990). Virus rabies berada dalam air liur
hewan penderita (anjing) beberapa hari sebelum
menunjukkan gejala-gejala klinis dengan variasi antara
1-13 hari (BOGEL, 1987).
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Diagnosis penyakit di laboratorium dilakukan
berdasarkan pemeriksaan spesimen otak dengan metode
fluorescent antibody technique (FAT), inokulasi pada
mencit (mouse inoculation ftest), sedangkan uji serologi
yang direkomendasikan oleh Office Internationale des
Epizooties (OIE, 2000) adalah fluorescent antibody
virus neutralization test (FAVN). Teknik ELISA untuk
deteksi antibodi terhadap virus rabies dalam serum
manusia dengan menggunakan antigen glikoprotein
virus dikembangkan oleh GRASSI et al. (1989). Dalam
bidang veteriner, teknik tersebut juga sudah mulai
diaplikasikan oleh DELGADO dan CARMENES (1997)
untuk memantau reaksi tanggap kebal pascavaksinasi di
Spanyol.

Untuk pemberantasan rabies di negara-negara
maju, di Eropa telah diterapkan pemakaian vaksin
rabies oral, baik berupa vaksin rabies rekombinan
maupun vaksin rabies yang memakai virus rabies galur
mutan yang tidak ganas (ARTOIS ef al., 1993; VoS et al.,
2000).

Makalah ini menguraikan hasil penelitian penyakit
rabies di Indonesia yang dititikberatkan pada
pengembangan teknik diagnosis dan aplikasinya untuk
deteksi sampel dari lapangan.

PROBLEMATIK RABIES DI INDONESIA

Di Indonesia, rabies dilaporkan pertama kali oleh
SCHORL pada tahun 1884, menyerang seekor kuda di
Bckasi, Jawa Barat. Selanjutnya pada tahun 1889 ESSER
melaporkan kasus rabies pada seckor kerbau di daerah
Bekasi, sedangkan rabies pada anjing dilaporkan oleh
PENNING tahun 1890 di Tangerang. Kasus rabies pada
manusia dilaporkan oleh E. DE HAAN, menyerang
seorang anak di Desa Palimanan, Cirebon tahun 1894
(SUDARDIAT, 1990). Berdasarkan studi retrospektif,
wabah rabies di Indonesia dimulai pada tahun 1884 di
Jawa Barat; tahun 1953 di Jawa Tengah; Jawa Timur;
Sumatera Barat, kemudian tahun 1956 di Sumatera
Utara. Selanjutnya Sulawesi Selatan dan Sulawesi Utara
tahun 1958; Sumatera Selatan tahun 1959; Lampung
tahun 1969; Aceh tahun 1970; Jambi; DI Yogyakarta
tahun 1971; DKI Jakarta; Bengkulu dan Sulawesi
Tengah tahun 1972; Kalimantan Timur tahun 1974;
Riau tahun 1975; Kalimantan Tengah tahun 1978 dan
Kalimantan Selatan tahun 1981 (DIREKTORAT BINA
KESWAN, 1995).

Kejadian rabies di Indonesia sampai dengan tahun
1995 telah dilaporkan, sebanyak 20 dari 27 propinsi
masih dinyatakan tertular rabies. Sementara itu, tujuh
propinsi lainnya dinyatakan bebas rabies, yaitu Bali,
Nusa Tenggara Barat (NTB), Nusa Tenggara Timur
(NTT), Timor Timur, Kalimantan Barat, Maluku, Irian
Jaya dan pulau-pulau di sekitar Sumatera. Pada tahun
1997 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian
No 892/Kpts/TN/560/9/97 tanggal 9 September 1997,
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Jawa Timur, Jawa Tengah dan DI Yogyakarta
dinyatakan  bebas  rabies (TIM  KOORDINASI
PEMBEBASAN RABIES TINGKAT PUSAT, 1998). Pada
akhir tahun 1997, wabah rabies timbul di Kabupaten
Flores Timur, Nusa Tenggara Timur akibat adanya
pemasukan anjing secara ilegal dart Pulau Buton
Sulawesi Tenggara, yang merupakan daerah tertular
rabies (DIREKTORAT BINA KESWAN, 2001a). Pada tahun
2004, Dberdasarkan SK Menteri Pertanian No.
566/Kpts/PD/PD640/10/2604, DKI Jakarta, Banten dan
Jawa Barat dinyatakan bebas rabies, sehingga dengan
demikian Pulau Jawa dinyatakan bebas rabies. Dengan
demikian daerah bebas sampai dengan awal tahun 2005
adalah Pulau Jawa, Propinsi Bali, NTB, Kalimantan
Barat dan Papua.

Sampai dengan tahun 2005 ini, keberadaan rabies
di Indonesia sudah mencapai 121 tahun, tetapi
kondisinya masih banyak wilayah di Indonesia yang
tertular rabies. Upaya yang dilakukan oleh pemerintah
untuk memberantas rabies dengan program vaksinasi
dan climinasi anjing secara rutin sctiap tahun tidak
banyak memberikan hasil, bahkan di daerah-daerah
tertentu kasus rabies semakin meningkat.

Dari hasil pengamatan di lapangan (SAROSA ef al..
1999) diketahui bahwa, kendala yang menyebabkan
terjadinya rangkaian gagalnya upaya pemberantasan
rabies adalah pengadaan vaksin. Jumlah vaksin yang
disediakan oleh pemerintah untuk keperluan vaksinasi
rabies sangat kurang dan tidak sesuai dengan populasi
hewan penular rabies (anjing) yang ada. Demikian
halnya dengan pelaksanaan vaksinasi di sebagian daerah
belum sesuai dengan prosedur yang benar, yaitu vaksin
dibawa tanpa pendingin. Sarana penyimpanan vaksin di
banyak daerah sangat minim sehingga akan dapat
mempengaruhi potensi  vaksin yang digunakan.
Disamping itu, kualitas racun yang dipakai pada
program eliminasi, seringkali mengakibatkan tidak
dapat mematikan anjing yang terjaring pada program
eliminasi. Lalu lintas hewan penular rabies (HPR) antar
daerah bahkan dari daerah tertular ke daerah bebas sulit
diawasi. Lain dari itu wilayah kerja yang sangat luas,
ditambah medan yang berat, tenaga SDM karantina
kesehatan hewan yang kurang memadai serta partisipasi
masyarakat dan pemerintah daerah dalam membantu
program pemberantasan rabies juga masih kurang,
sehingga rangkaian permasalahan tersebut dapat
merupakan hambatan keberhasilan pemberantasan
rabies di Indonesia (SAROSA et al., 1999).

KEBIJAKAN PEMBERANTASAN RABIES DI
INDONESIA

Pemberantasan rabies di Indonesia pada dasarnya
dilakukan sesuai dengan rekomendasi WHO, vaitu
vaksinasi anjing dengan cakupan 70% dan eliminasi
30%. Namun pelaksanaannya dapat diubah/diatur
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sesuai dengan kondisi daerah dan situasi sosial budaya
setempat. Vaksinasi diarahkan kepada anjing-anjing
peliharaan, sedangkan sasaran eliminasi adalah. anjing-
anjing liar atau anjing-anjing yang diliarkan yang tidak
jelas pemiliknya.

Pada masa lalu, kegiatan pemberantasan rabies
dengan vaksinasi dan eliminasi dilakukan dengan
membagi rata jumlah vaksin dan racun ke semua
wilayah daerah tingkat II. Sekarang pola ini diubah
dengan metode Local Area Specific (LAS) Problem
Solving, yaitu penanganan rabies melalui pendekatan
spesifik wilayah yang prinsipnya terdiri atas ketentuan-
ketentuan DIREKTORAT BINA KESWAN (2001b) yaitu:

1. Lokasi: Kegiatan dipusatkan di daerah-daerah
kasus/wabah ditambah di daerah-dacrah lain yang
berbatasan langsung dengan daerah kasus.

2. Populasi: Sasaran/target vaksinasi dan eliminasi
adalah semua hewan penular rabies (HPR) terutama
anjing di daerah kasus/wabah, sehingga diperlukan
penghitungan populasi anjing yang akurat.

3. Vaksinasi: Vaksinasi dilakukan terhadap semua
anjing piaraan di daerah kasus dengan radius 10 km
dimulai dari titik terluar menuju ke arah titik awal
kejadian kasus/wabah. ‘

4. Eliminasi: Eliminasi dilakukan terhadap semua
anjing liar atau yang diliarkan.

5. Sosialisasi:  Sosialisasi kepada  masyarakat
dilakukan sebelum pelaksanaan vaksinasi dan
eliminasi (2 minggu sebelum pelaksanaan).

6. Waktu: Kegiatan vaksinasi dan eliminasi dilakukan
secara serempak di semua wilayah (dalam kurun
waktu yang bersamaan).

7. Organisasi: Dibentuk organisasi pelaksanaan yang
solid mulai dari tingkat pusat sampai ke tingkat
desa.

PENGEMBANGAN DIAGNOSIS PENYAKIT
RABIES

Penelitian penyakit rabies yang dilakukan di Balai
Penelitian Veteriner (Balitvet) dilaksanakan untuk
menunjang program pemberantasan penyakit rabies
sesuai dengan fungsi yang diemban Balai, yaitu
melakukan penelitian veteriner termasuk dari aspek
diagnosis penyakit. Penelitian rabies sudah dilakukan
sejak tahun 1950 (SIDHARTA et al,1996), namun
demikian prioritas penelitian untuk penyakit rabies
tersebut pada saat itu lebih rendah dibandingkan
dengan penelitian penyakit hewan produksi komoditas
seperti sapi, kerbau dan unggas. Sejak tahun 1980,
penelitian  penyakit zoonosis mulai dirasakan
kepentingannya, seiring dengan perkembangan dan
dinamika sosial ekonomi dan budaya masyarakat.

Hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap
penyakit rabies antara lain:

Penyimpanan sampel otak untuk pemeriksaan
rabies

Zat pengawet gliserin NaCl 50% yang digunakan
dalam pengiriman sampel otak ke laboratorium
berpengaruh terhadap kualitas sampel. Sedangkan
bentuk sediaan apus pada gelas objek yang sudah
difiksasi dengan larutan aseton dingin lebih baik dari
pada penggunaan gliserin dalam diagnosis rabies.
Penelitian ini dilakukan sehubungan dengan sering
diterima sampel yang sudah rusak karena lamanya
perjalanan dalam pengiriman. Dari pengujian yang
dilakukan di laboratorium terhadap penyimpanan
sampel otak positif rabies, diketahui bahwa sediaan
apus yang sudah difiksasi dengan larutan ascton
memberikan hasil pemeriksaan dengan FAT cukup
baik, walaupun sediaan tadi sudah disimpan selama 15
hari pada subu kamar. Sedangkan sampel otak yang
disimpan pada pengawet gliserin NaCl sudah rusak
menjadi bubur pada hari ke-15, sehingga hasil
pemeriksaan dengan FAT sulit dievaluasi (SIDHARTA
et al. 1996).

Metode straw untuk pengambilan sampel otak
anjing

Berdasarkan rekomendasi WHO, pengambilan
sampel otak anjing dilakukan melalui foramen
occipitalis. Dengan metode ini, petugas tidak perlu
membuka tulang tengkorak anjing dan dengan metode
straw sekaligus dapat diambil ke-4 bagian otaknya,
yaitu otak besar, otak kecil, hipokampus dan batang
otak. Metode ini pelaksanaannya di lapangan cukup
aman, praktis dan lebih mudah (SIDHARTA ef al,
1995).

Pengambilan sampel otak anjing dengan metode
straw, dilakukan dalam  kegiatan  surveilans
epidemiologi rabies bersamaan dengan program
eliminasi anjing di Kotamadya Bandar Lampung dan
Banjarbaru, Kalimantan Selatan pada tahun 1993. Dari
98 sampel otak anjing dengan pemeriksaan FAT dari
Kotamadya Bandar Lampung, 2 sampel positif rabies
(2,04%), sedangkan dari Banjarbaru dari 98 sampel
otak, 5 sampel positif rabies (5,1%) (SIDHARTA et al.,
1995).

Aplikasi metode straw untuk deteksi rabies pada
anjing liar yang terjaring pada saat program
eliminasi

Masih berkaitan dengan tugas
kepada Balitvet

yang diberikan
berdasarkan Pedoman Teknis

167



R.M.A. ADIID ef al.: Penyakit Rabies di Indonesia dan Pengembangan Teknik Diagnosisnya

Pelaksanaan Pembebasan Rabies Terpadu di Indonesia
tahun 1997, tentang penelitian terhadap karier yaitu
pada anjing-anjing liar yang dieliminasi.

Pada tahun 1998 telah dilakukan penelitian di
Kotamadya Padang, Sumatera Barat untuk mengambil
sampel otak anjing-anjing liar yang terjaring program
eliminasi. Dipilihnya Kotamadya Padang sebagai
daerah sasaran penelitian karena di daerah ini kasus
rabies sangat tinggi. Pengambilan sampel otak
dilakukan dengan metode straw. Hasil pemeriksaan
dengan FAT menunjukkan bahwa, dari 105 sampel
otak ditemukan 3 sampel yang positif rabies (2,85%).
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa anjing-anjing
liar yang berkeliaran pada malam hari itu merupakan
sumber penularan rabies, schingga untuk memutus
siklus penularan rabies sebenarnya diperlukan program
eliminasi secara kontinyu, periodik sepanjang tahun,
tidak terbatas pada bulan-bulan rabies saja (SAROSA et
al., 2000).

Aplikasi diagnosis intra vitam dengan pemeriksaan
preparat sentuh kornea mata dari manusia yang
diduga menderita rabies

Pada tahun 1998 telah dicoba mendiagnosis kasus
diduga rabies dari spesimen asal manusia dari Flores
yang dikirim oleh petugas dari Departemen Kesehatan.
Preparat yang dikirim berupa preparat sentuh kornea
mata yang telah difiksasi. Hasil pemeriksaan
menunjukkan bahwa pemeriksaan preparat sentuh
kornea mata dari penderita rabies dapat digunakan
sebagai spesimen untuk diagnosis infra vitam (SAROSA,
1999; unpublish), walaupun dengan catatan bila
hasilnya positif, pasti hasilnya positif, tetapi kalau
negatif maka belum tentu hasil akhirnya negatif
(SCHNEIDER, 1975).

Diagnosis rabies dengan modifikasi uji FAVN pada
anjing-anjing di daerah bebas rabies

Berdasarkan pedoman  teknis  pelaksanaan
pembebasan rabies terpadu 1997 (TIM KOORDINASI
PEMBEBASAN RABIES TINGKAT PUSAT, 1997), Balitvet
mendapat tugas untuk melakukan kegiatan penelitian:

A. Penelitian terhadap hewan carrier virus rabies pada
anjing umur 3 bulan dan anjing liar yang
dieliminasi.

B. Penelitian antibodi rabies di daerah bebas rabies
yang dibandingkan dengan daerah tertular.

C. Isolasi dan penentuan strain-strain virus rabies yang
non patogenik untuk pembuatan vaksin, misalnya di
Bali.
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Dalam kaitannya dengan tugas tersebut telah
dilakukan penelitian pendahuluan dengan melakukan
uji serologi pada anjing-anjing di Bogor yang
riwayatnya belum pernah divaksinasi. Uji serologi
yang dilakukan adalah modifikasi dari FAVN fest, uji
tersebut tidak menggunakan microplate tetapi di
kerjakan pada multispot slide. Dari 32 sampel serum
anjing, 5 diantaranya (15,6%) merupakan reaktor
(SAROSA, 1998; unpublish). Dari 5 sampel reaktor
tersebut, 2 sampel diantaranya diambil dari anjing yang
dipelibara sejak lahir sampai dewasa dan belum pernah
divaksinasi oleh pemiliknya. Adanya zat kebal pada
anjing yang menurut keterangan belum pernah
divaksinasi (3 ekor) kemungkinan anjing tersebut
merupakan pindahan atau adanya pergantian pemilik, 2
ekor lainnya yang belum pernah mendapat vaksinasi
dan dipelihara sejak lahir ternyata juga merupakan
reaktor. Penelitian di Finlandia yang dilakukan oleh
SIHVONEN et al. (1995), dilaporkan hal yang serupa,
yaitu ditemukannya anjing reaktor di daerah bebas
yang menurut keterangan pemiliknya belum pernah
mendapat vaksinasi. Skandinavia adalah negara bebas
rabies, tetapi di negara tersebut ditemukan reaktor
positif pada rusa (SIHVONEN ef al.,1993). Pola tersebut
dinyatakan oleh peneliti sebagai hasil uji false positif,
mungkin disebabkan oleh substansi non antibodi.
Fenomena yang ditemukan di Finlandia ini mungkin
juga sama dengan yang ditemukan pada penelitian
pendahuluan ini di Balitvet, uji serologik tersebut
mempunyai nilai yang kecil atau kurang bermakna
apabila dipakai untuk studi sero epidemiologi terhadap
penyakit rabies (SAROSA, 1998; unpublish).

Diagneosis rabies dengan NPLA pada biakan sel
lestari

Salah satu uji serologik untuk rabies yang
direkomendasikan oleh OIE adalah uji netralisasi virus
(fluorescent antibody virus neutralization test, FAVN
test) dikerjakan pada pelat mikro (microplate)
menggunakan biakan sel lestari BHK21 (baby hamster
kidney) clone 13 dan antigennya virus rabies galur CVS
dengan pembacaannya dipakai pewarnaan FAT. Teknik
ini memerlukan peralatan yang khusus dan cukup
mahal, yaitu mikroskop inverted fluorescent. Untuk
mencari alternatif lain telah dicoba melakukan
pengembangan teknik neutralization peroxidase linked
assay (NPLA). Teknik ini mempunyai prinsip yang
sama dengan FAVN test, hanya pewarnaannya berbeda
yaitn  dengan  pewarnaan  immunoperoxidase,
menggunakan conjugate anti dog HRPO, sebagai
substrat digunakan 3-amino-9-ethyl carbazole (AEC).
Setiap uji selalu disertai dengan kontrol serum positif
dan serum negatif. Apabila serum yang diuji
mengandung antibodi terhadap virus rabies, maka sel
yang terinfeksi virus rabies tetap jernih tidak berwarna,
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sedangkan jika serum yang diuji tidak mengandung
antibodi terhadap virus rabies terlihat adanya foki yang
berwarna coklat kemerahan karena virusnya dapat
menginfeksi sel, sehingga akan terjadi reaksi ikatan
antara virus, konjugat dan substrat. Teknik NPLA ini
telah dilakukan untuk memeriksa sebanyak 794 sampel
serum anjing pascavaksinasi rabies dari beberapa
daerah di Indonesia dengan hasil 87,66% positif.
Pemakaian uji ini lebih praktis karena cukup dibaca
dengan mikroskop inverted biasa, tidak perlu memakai
mikroskop inverted fluorescent (SIDHARTA et al., 1996)

Diagnosis rabies dengan enzyme-linked
immunosorbent assay (ELISA)

Uji serologi dengan pewarnaan fluorescent atau
dengan NPLA masih menggunakan virus hidup sebagai
antigen dan memakai biakan sel lestari yang
perawatannya cukup rumit dan mahal. Uji tersebut juga
harus dikerjakan secara steril. Pada tahun 1993 dirintis
teknik ELISA untuk uji serologi rabies. Tujuan
pengembangan teknik ini agar dapat dilakukan oleh
laboratorium-laboratorium di daerah yang tidak
memiliki peralatan Iengkap, tetapi dapat menyiapkan
pengadaan antigen sendiri. Untuk itu telah dicoba
scbagai antigen pelapis/coating antigen adalah vaksin
rabies inaktif IMOVAX (IFFA Merieux, Perancis)
dengan pengenceran 1 : 6400, serum kontrol positif
dengan nilai optical density (OD) = 2,00, serum kontrol
negatif dengan nilai OD = 0,09. Serum diencerkan
dalam 1 : 100. Teknik ELISA ini telah dicoba dipakai
untuk memeriksa serum anjing prevaksinasi dan
pascavaksinasi rabies dari bcberapa  daerah  di
Indonesia. Hasil uji dapat diketahui tanggap kebal
terhadap rabies dari hewan-hewan yang divaksinasi,
namun demikian hasil uji pada beberapa sampel serum
dari kelompok prevaksinasi ditemukan reaktor positif,
kemungkinan merupakan reaksi non  spesifik
(SIDHARTA, 1995).

Diagnosis rabies dengan teknik rapid rabies enzyme
immunodiagnostic (RREID)

Dalam rangka mencari metode diagnosis rabies
untuk deteksi antigen virus yang praktis aplikasinya,
telah dilakukan penelitian pendahuluan tentang
penggunaan teknik enzyme immunoassay yaitu rapid
rabies enzyme immunodiagnostic (RREID), prinsipnya
adalah seperti teknik ELISA (BOURHY dan PERRIN,
1996). Pada penelitian ini telah berhasil dibuat antisera
terhadap virus rabies pada kelinci. Antisera diambil,
immunoglobulinnya diendapkan dengan memakai
caprylic acid menurut metode MC KINNEY dan
PARKINSON (1987). Setelah konsentrasi proteinnya
dihitung, Immunoglobulin G (IgG)

tersebut  di

konjugasikan dengan enzim horseradish peroxidase
(HRPO) menurut metode NAKANE dan KAWAOI
(1974). Dari hasil konjugasi ini telah diperoleh
konjugat anti rabies HRPO. Keberhasilan teknik ini
untuk deteksi antigen virus rabies masih dalam
pengujian (SAROSA dan ADIID, 2003). Apabila teknik
ini berhasil dikembangkan, aplikasinya cukup praktis
karena hasil reaksi dapat dibaca secara visual dan dapat
dikerjakan dalam microplate ELISA sehingga dapat
untuk mengerjakan sampel dalam jumlah banyak
secara sekaligus.

Pembuatan konjugat fluorescent isothiocyanate
(FITC)

Pada pertemuan National Reference Coordinating
Committee (NRCC) yang diadakan di Bogor tanggal
28-29 Oktober 2004, telah dibahas tentang semakin
sulitnya memperoleh sumber konjugat untuk uji FAT,
sehingga perlu diupayakan produksi dalam negeri.
Dalam kaitannya dengan masalah ini, Balitvet telah
berupaya mencoba melakukan pembuatan konjugat
untuk keperluan uji FAT. Antisera yang diproduksi
pada kelinci, immunoglobulinnya dipisahkan dan
dimurnikan dengan Sepharose column (Amersham
Biosciences). Setelah dihitung konsentrasi IgG,
kemudian dilakukan konjugasi dengan FITC (Sigma)
dengan ratio 0,1 mg FITC dengan 10 mg protein IgG,
dalam buffer bikarbonat pH 9,5. Unconjugated FITC
dipisahkan dengan ultrafiltrasi dengan molecule cut off
10.000 kD. Hasil konjugasi ini yang merupakan
konjugat antirabies FITC telah diaplikasikan untuk
menguji sampel yang positif maupun negatif rabies.
Hasil pengujian produk FITC-IgG konjugat tersebut
terhadap sampel negatif tidak memberikan reaksi,
tetapi terhadap sampel positif memberikan hasil reaksi
positif, sampai pada pengenceran konjugat 1 : 40 masih
memberikan hasil reaksi positif (SAROSA dan
TARIGAN, 2005; unpublish). Produksi FITC-IgG
konjugat ini mempunyai prospek baik sebagai reagen
diagnostik rabies dan dapat diproduksi di Balitvet
apabila diperlukan.

Diagnosis rabies secara molekuler biologi:
pengembangan reverse transcriptase polymerase
chain reaction (RT-PCR)

Dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan
dan teknologi (IPTEK) telah dicoba pemakaian teknik
RT-PCR untuk diagnosis sampel yang positif rabies.
Teknik RT-PCR telah diuji coba di laboratorium untuk
diagnosis rabies. Peluang untuk mengembangkan
teknik ini dalam penelitian rabies semakin terbuka,
dalam upaya mempelajari epidemiologi molekuler
penyakit rabies. Untuk menjajagi kemungkinan
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menggunakan RT-PCR untuk keperluan diagnosis
rabies intra vitam (diagnosis ketika hewan masih hidup)
sangat memungkinkan terutama dalam masa-masa
karantina. Tujuan akhir penelitian RT-PCR di Balitvet
ini juga untuk mencoba melakukan diagnosis intra
vitam, namun demikian terjadi kendala karena sulitnya
memperoleh sampel saliva anjing yang mengandung
virus rabies (SAROSA et al., 2003).

Penggunaan racun pengganti strychnine sebagai
alternatif pada program eliminasi anjing liar

Dalam rangka program eliminasi anjing, banyak
dilaporkan sulitnya memperoleh racun strychnine. Pada
kondisi di lapangan strychnine sering kali sudah tidak
manjur lagi karena kualitas racun yang tidak baik
sehingga tidak dapat mematikan hewan atau anjing
yang diracun. Dalam hubungan ini, Balitvet telah
mencoba meneliti racun lain sebagai alternatif
pengganti  strychnine dengan jalan melakukan
penelitian terhadap 13 jenis tanaman beracun untuk
diteliti toksisitasnya. Tiga belas jenis tanaman beracun
tersebut adalah daun lelatang, biji karet, biji kapok, biji
jarak, kulit batang ceremai, batang kipahit, biji
kemalakian, biji picung, umbi gadung, daun tembakau,
daun strychnos nux vomica, akar tuba dan daun tikusan.
Dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwa diantara
13 jenis tanaman beracun tersebut yang paling toksik
untuk mematikan hewan percobaan (mencit dan anjing)
adalah ekstrak biji kemalakian (Crofon tiglium) dan
ekstrak biji picung (Pangium edule) (YUNINGSIH ef al.,
2004a). Dosis mematikan anjing dari kedua jenis
ekstrak tersebut adalah 5 m! untuk anjing dengan berat
badan 3,5 kg melalui cekok. Waktu kematian yang
terjadi dengan cekok ekstrak biji picung adalah 1,5 jam
sedang untuk ekstrak biji kemalakian 3,5 jam. Apabila
kedua jenis ekstrak tersebut diberikan dengan dicampur
makanan, hanya dapat dilakukan sampai dosis 0,5-1 ml
saja dan tidak mematikan, tetapi hanya mengakibatkan
kelemahan saja, anjing lumpuh, diam tidak bergerak
(YUNINGSIH ef al., 2004b). Dari hasil penelitian ini
masih ditemukan masalah, yaitu sulitnya racun untuk
diaplikasikan lewat oral dengan dosis yang mematikan
anjing, karena diperlukan volume sebanyak 5 ml.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penyakit rabies sejak ditemukan pertama kali
tahun 1884, sudah menyebar ke sebagian besar propinsi
di Indonesia. Sampai dengan awal tahun 2005, daerah
yang bebas adalah Pulau Jawa, Propinsi Bali, NTB,
Kalimantan Barat dan Papua.

Konfirmasi diagnosis rabies secara laboratoris
melibatkan pengambilan dan pengiriman spesimen.
Sediaan apus dalam pengawet aseton dingin dapat tahan
sampai dengan 15 hari tanpa mempengaruhi uji.
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Pengambilan otak anjing dengan metode straw adalah
cara yang sangat praktis di lapangan. Preparat sentuh
kornea mata dapat digunakan sebagai spesimen intra
vitam. Cara diagnosis lainnya dapat menggunakan uji
NPLA atau modifikasi uji FAVN pada multispot slide
yang juga dapat diaplikasikan pada spesimen dari
anjing yang berasal daerah bebas rabies. Untuk uji
serologi dapat digunakan uji ELISA, sedangkan untuk
deteksi antigen dapat digunakan RREID. Dalam
memenuhi kebutuhan sendiri sudah berhasil membuat
konjugat FITC dan sudah diuji dengan hasil yang baik.
Teknik RT-PCR sudah dapat digunakan, namun
aplikasinya sulit dilaksanakan pada spesimen intra
vitam. Racun ekstrak biji kemalakian dan ekstrak biji
picung sebagai pengganti strychnine untuk eliminasi
anjing di lapangan, masih belum berhasil, sehingga
dibutuhkan penelitian lanjutan untuk mencari bahan
alternatif racun lainnya.

Balitvet sebagai institusi yang mengemban tugas
melakukan penelitian dalam bidang veteriner dan
bernaung di  bawah Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian dengan scgala
keterbatasannya baik dari segi sumber daya manusia
(SDM) maupun sarananya, telah ikut berpartisipasi
dalam upaya menanggulangi penyakit rabies di
Indonesia dengan jalan melakukan berbagai macam
penelitian.  Hasil-hasil  penelitian  yang  sudah
dilaksanakan belum semuanya dapat dimanfaatkan oleh
pengguna. Diharapkan untuk masa-masa mendatang
hasil-hasil penelitian ini dapat segera disebarluaskan
kepada instansi-instansi terkait/pengguna terutama oleh
laboratorium-laboratorium kesehatan hewan di daerah.

Untuk masa depan penelitian yang perlu
dikembangkan adalah: Penerapan uji serologi FAVN
test sebagai uji serologi standar yang direkomendasikan
oleh OIE; Penelitian tentang uji serologi dengan teknik
ELISA dengan menggunakan glikoprotein virus sebagai
antigen pelapis. Disamping itu, dalam rangka upaya
pemberantasan rabies di Indonesia perlu  dijajagi
kemungkinan penelitian vaksin rabies oral dengan
menggunakan virus rabies mutan tidak ganas.
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